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HUBUNGAN PERAN JUMANTIK DALAM PELAKSANAAN 
PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK  DENGAN 

KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE  

 
Penelitian Dilakukan Di UPTD Puskesmas I  

Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Selatan  

 

ABSTRAK 

 

DBD merupakan penyakit akibat infeksi virus dengue yang masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat. Kehadiran kader Jumantik sangat penting 

dalam upaya pencegahan kasus Demam Berdarah Dengue (DBD). Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui Hubungan Peran Jumantik Dalam 

Pelaksanaan Pemberantasan Sarang Nyamuk Dengan Kejadian Demam 

Berdarah Dengue Di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan 

Denpasar Selatan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah observasional dengan 

desain penelitian case control. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 
2020, diambil dengan metode purposive sampling sebanyak 68 kasus dan 68 

tidak terkena kasus. Pengumpulan data peran jumantik dengan kuesioner dan 

data kejadian demam berdarah dengue Di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Selatan. Analisis data menggunakan chi-Square. Hasil 

penelitian menunjukkan antara peran jumantik dengan kejadian demam 

berdarah dengue (p= 0.058). Kesimpulan penelitian ini adalah tidak ada 

hubungan yang siqnifikan antara kejadian demam berdarah dengue dengan 

peran jumantik dalam pemberantasan sarang nyamuk.  

 

Kata Kunci : Kejadian DBD, Peran Jumantik 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE ROLE OF LARVA 

MONITORS IN THE ERADICATION OF MOSQUITO NESTS WITH 

THE INCIDENCE OF DENGUE HEMORRHAGIC FEVER 

 

Research Conducted at UPTD Puskesmas I 

Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Selatan 

ABSTRACT 
 

DHF is a disease caused by dengue virus infection which is still a public health 

problem. The presence of larvae monitors officers cadres is very important in 

efforts to prevent cases of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). The purpose of 

this study was to determine the relationship between the role of larva monitors 

in the eradication of mosquito nests with the incidence of dengue hemorrhagic 

fever in UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Selatan. 

This type of research is observational with a case-control research design. This 

research was conducted in April 2020, taken by purposive sampling method 

with 68 cases and 68 cases were not affected. Data collection on the role of 

larva monitors with questionnaires and data on the incidence of dengue 

hemorrhagic fever in UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan 

Denpasar Selatan. Data analysis using chi-square. The results showed between 

the role of larva monitors with the incidence of dengue fever (p = 0.058). This 

study concludes that there is no significant relationship between the incidence 

of dengue with the role of larva monitors in eradicating mosquito nests 

Keyword : Dengue Fever, the role of larva monitors 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN PERAN JUMANTIK DALAM PELAKSANAAN 

PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK  DENGAN 

KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE  

 

Penelitian Dilakukan Di UPTD Puskesmas I  

Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Selatan  

 

Oleh :  I Gede Ari Marjaya Putra (Nim. P07133216008) 

Status kesehatan masyarakat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya faktor keturunan, faktor pelayanan kesehatan, faktor prilaku 

manusia dan faktor lingkungan. Penyakit berbasis lingkungan masih 

mendominasi masalah kesehatan di negara berkembang. Penyakit berbasis 

lingkungan dapat terjadi karena adanya hubungan interaktif antara manusia, 

prilaku serta komponen lingkungan yang memiliki potensi penyakit. Salah satu 

jenis penyakit berbasis lingkungan adalah Demam Berdarah Dengue (DBD). 

DBD atau Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) merupakan penyakit akibat 

infeksi virus dengue yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat. 

Penyakit ini ditemukan nyaris di seluruh belahan dunia teutama di negara-

negara tropik dan subtropik baik sebagai penyakit endemik maupun epidemic. 

Pada tahun 2016 jumlah kasus DBD di Kecamatan Denpasar Selatan sebanyak 

1.074 kasus, kemudian pada tahun 2017 terdapat 290 kasus dan pada tahun 

2018 terdapat 33 kasus. Pada tahun 2019 terdapat 213 kasus. Kehadiran kader 

Jumantik sangat penting dalam upaya pencegahan kasus Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Mengingat para kader tersebut langsung berhadapan dengan 

masyarakat dalam upaya Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dan 

memberikan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) kepada warga untuk 

ikut melaksanakan kegiatan PSN sehari-hari di lingkungan tempat tinggalnya. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui Hubungan Peran Jumantik 

Dalam Pelaksanaan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) Dengan Kejadian 

Demam Berdarah Dengue (DBD) Di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Selatan. 
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Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh virus dengue dengan manifestasi klinis demam 2- 7 hari, nyeri otot dan 

atau nyeri sendi yang disertai leukopenia, ruam, limfadenopati, 

trombositopenia dan diatesis hemoragik (Suhendro, Leonard & Melani, 2009) 

Aedes aegypti merupakan nyamuk yang dapat berperan sebagai vektor penyakit  

DBD. Aedes aegypti lebih senang pada genangan air yang terdapat di dalam 

suatu wadah atau container, bukan genangan air di tanah. Kader Juru Pemantau 

Jentik (Jumantik) adalah kelompok kerja kegiatan pemberantasan penyakit 

demam berdarah dengue di tingkat Desa. Tujuan dibentuknya kader Jumantik 

adalah Menggerakkan peran serta masyarakat dalam usaha pemberantasan 

penyakit DBD, terutama dalam pemberantasan jentik nyamuk penularnya 

sehingga penularan penyakit demam berdarah dengue di tingkat desa, dapat 

dicegah atau dibatasi (Kemenkes, 2012). Salah satu tugas jumantik dalam 

upaya pencegahan DBD adalah menggerakkan masyarakat dalam PSN DBD 

secara terus menerus dan berkesinambungan.  

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah peran kader 

jumantik dalam pelaksanaan PSN. Variabel terikat adalah kejadian demam 

berdarah dengue. Peran kader jumantik dapat dikategorikan menjadi 2 yaitu 

kadang dan selalu. Adapun hipotesis penelilian ini adalah adanya hubungan 

antara peran kader jumantik dalam pelaksanan PSN dengan kejadian demam 

berdarah dengue di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar 

Selatan 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah observasional dengan  

rancangan penelitian yang akan digunakan adalah case control. Lokasi 

penelitian yaitu di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar 

Selatan yang dilaksanakan pada bulan April. Populasi dalam penelitian ini 

adalah orang yang terkena kasus demam berdarah yaitu berjumalh 213 kasus 

pada tahun 2019. Besar sampel sebanyak 68 yang terkena kasus dan 68 yang 

tidak terkena kasus dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Data peran jumantik sampel 

dikumpulkan dengan kuesioner dan data kejadian demam berdarah didapatkan 
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di UPTD Puskesmas I Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Selatan . Data 

dianalisis secara deskriptif dan analitik menggunakan uji chi square. 

Berdasarkan dari 18 soal koesioner yang diberikan peneliti menunjukkan 

tanggapan sampel pada kelompok yang terkena kasus dan tidak terkena kasus 

ada beberapa peran yang tidak terlaksana yaitu  Kader jumantik tidak 

mengingatkan saya jika ada sampah yang berserakan dipekarangan rumah, 

kader jumantik tidak menyarankan kepada saya untuk memelihara ikan 

pemakan jentik di tempat-tempat penampungan air, kader jumantik 

menyarankan kepada saya untuk menanam tanaman yang dapat mengusir 

nyamuk dan Kader jumantik tidak mengajarkan kepada saya untuk hidup 

bersih dan sehat. Peran kader jumantik dengan kelompok terkena kasus 

sebagian besar yaitu sebanyak 43 sampel (63%) peran jumantik termasuk 

dalam kategori kadang-kadang dan peran kader jumantik dengan kelompok 

tidak terkena kasus sebagian besar yaitu sebanyak 37 sampel (54.4%) peran 

jumantik termasuk dalam kategori selalu. 

Hasil uji statistik menggunakan chi square, Hasil uji Chi Square 

menunjukkan p-value sebesar 0.058 yang bernilai lebih besar dari α 0.05. Hasil 

ini menunjukkan yang berarti tidak ada hubungan yang siqnifikan antara 

kejadian demam berdarah dengue dengan peran jumantik dalam peberantasan 

sarang nyamuk. Diharapkan bagi masyarakat harus sadar dan disiplin dalam 

pencegahan Demam Berdarah Dengue dengan melakukan 3M Plus secara rutin 

dan bagi Peran Jumatik, sebaiknya lebih intensif dalam memberikan informasi 

atau edukasi kepada masyarakat dan jumantik mengevaluasi kembali 

masyarakat dalam melakukan pemberantasan sarang nyamuk agar masyarakat 

bener-benar paham. 
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